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Keberadaan  sumber daya manusia yang berkualitas sangat tinggi penting bagi 
kemajuan suatu madrasah. Madrasah dengan sarana dan prasarana yang memadai 
serta fasilitas yang lengkap tanpa didukung oleh kemampuan sumber daya madrasah 
sebagai pemimpin di lembaga pendidikan islam berkewajiban melakukan pembinaan 
terhadap sumber daya manusia yang tersedia seperti guru dan tenaga non-guru, agar 
memiliki kemampuan yang berkualitas. Penelitian ini bersifat penelitian kualitatif 
deskriptif, dengan alat pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Dalam analisis data ini, penulis menggunakan Data Reduction (Reduksi 
Data), Data Display (Penyajian Data), dan Conclusion Drawing (Verivikasi Data). 
Sebelum menganalisis data yang ada, data akan dikelompokkan menurut jenisnya 
masing-masing kemudian penulis menganalisa data dengan suatu metode untuk 
memaparkan dan menafsirkan data yang ada. Setelah data dianalisa kemudian diambil 
kesimpulan dengan berfikir induktif yaitu berangkat dari kesimpulan-kesimpulan 
khusus kemudian ditarik menjadi sebuah kesimpulan umum. Hasil dari penelitian ini 
ditemukan bahwa SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan sudah mengimplementasikan 
konsep peran kepala madrasah dengan cukup baik. Dari 6 indikator tentang peran 
kepala madrasah, sudah 4 indikator yang terlaksana dengan cukup baik, sementara 2 
indikator lainnya masih sangat kurang. Indikator tersebut adalah : 1) Memotivasi 
Semangat Kerja, 2) Pembinaan Disiplin, 3) Memberi Penghargaan, 4) Memberi 
Konsultasi, 5) Melakukan Kunjungan Kelas, 6) Menunjukan Sikap dan Prilaku 
Teladan Yang Dapat Menjadikan Panutan. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan sudah mengupayakan peningkatan peran 
kepala madrasah walaupun masih ada beberapa hal yang penulis rasa perlu 
ditimgkatkan lagi terutama dalam hal memberi penghargaan dan melakukan 
kunjungan kelas.  







                            
Artinya :            
“Dan kami jadikan di antara itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan 
perintah kami ketika mereka sabar, dan adalah menyakini ayat-ayat kami.  
(As-Sajadah ayat : 24)
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A. Penegasan Judul  
Judul merupakan bagian penting dan mutlak kegunaannya dalam bentuk 
tulisan atau kerangka, maka penulis merasa perlu menjelaskan kata-kata yang 
terdapat didalam skripsi ini yang berjudul “Peran Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia”  
Untuk mengetahui pokok bahasan yang terkandung dalam judul ini maka yang 
perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:  
1. Peran  
Peran adalah “ perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh 
orang yang berkedudukan di masyarakat”.1 Jadi yang dimaksud dengan peran 
dalam skripsi ini adalah bahwa kepala madrasah mempunyai peran dan tugas 
untuk menjadikan madrasah yang pimpinannya lebih berkualitas, lebih 
berkembang dan tercapainya tujuan madrasah yang telah ditetapkan. 
2. Kepala Sekolah 
Menurut Daruyanto bahwa “kepala Sekolah adalah personil sekolah 
yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan madrasah.
2
 Sedangakan 
menurut pemerhati masalah pendidikan, Engkos Mulyasa “Kepala Madarsah 
                                                             
1
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta, 2001, 
h.69. 
2
Daruyanto, H.M, Administrasi Pendidikan, (Rineka Cipta, Cetakan ke2, 2001), h. 80. 
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Jadi yang dimaksud dengan kepala madarsah adalah personil madrasah yang 
bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan madarsah dan berperan sebagai 
menjadikan madrasah yang di pimpinnya lebih baik lagi dan lebih 
berkualitas. 
3. Sumber Daya Manusia  
Manusia merupakan sumber daya yang paling penting dalam usaha 
organisasi mencapai keberhasilan. Sumber daya manusia menunjang 
organisasi dengan karya, bakat, kreativitas dan dorongan. Betapapun 
sempurnanya aspek teknologi dan ekonomi, tanpa aspek manusia sulit 
kiranya tujuan-tujuan organisasi dapat dicapai. Sumber daya manusia dapat 
dikategorikan dalam dua aspek yaitu, aspek kualitas. Kualitas menyangkut 
jumlah sumber daya manusia yang ada dalam suatu organisasi.
4
 
B. Alasan Memilih Judul  
Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul ini adalah sebagai 
berikut: 
                                                             
3
E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS dan 
KBK, Remaja Rosda Karya, Cetakan ke 4, Bandung, 2004, h.24. 
4
Mulyasa, H, E, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 




1. Keinginan penulis mengetahui dan memahami peran kepala madrasah dalam 
Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia di SMP IT Al-Kholis 
Lampung Selatan.  
2. Peran Kepala Madrasah dalam Sumber Daya Manusia merupakan proses di 
mana pemimpin mempengaruhi dan bekerja sama dengan  melalui orang lain 
dalam organisasi pendidikan/Madrasah dalam upaya mencapai tujuan 
pendidikan yang ditetapkan sebelumnya. 
C. Latar Belakang Masalah 
Kepala madarasah merupakan bagian dari motor penggerak dalam kehidupan 
sekolah, untuk mencapai tujuan yang telah menjadi visinya tersebut ada tugas penting 
1) kepala madrasah berperan sebagai kekuatan sentral; 2) kepala madarsah harus 
memahami tugas dan fungsi ( para tenaga pendidik) demi keberhasilan sekolah, serta 
memiliki kepedulian kepada staf dan siswa. 
5
Terwujudnya sumber daya manusia yang 
berkualitas seperti yang diharapkan tujuan pendidikan nasional merupakan tugas dan 
tanggung jawab sekolah atau madrasah terutama dalam menciptakan peserta didik 
yang unggul dalam aspek intelektual, emosional, spiritual, kreativitas, moral dan 
profesional dalam bidangnya masing-masing serta memiliki daya saing yang tinggi. 
Di Indonesia sekolah atau madrasah harus dengan kesungguhannya 
melaksanakan tugas dan fungsinya untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional 
                                                             
5
 Wahjosumijo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014) h. 81.  
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yang dipertegas dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional pasal 3 bahwa: 
 pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka 
mencerdasarkan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan 
yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakep, kratif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
6
 
Sarana yang tepat untuk menciptakan peserta didik yang berkualitas seperti 
yang diharapkan tujuan pendidikan nasional adalah melalui pendidikan disekolah atau 
madrasah. Sekolah atau madrasah tersebut dapat menciptakan peserta didik yang 
berkualitas jika pendidikan di madrasah tersebut memiliki sistem yang relevan 
dengan pembangunan dan kualitas yang tinggi baik dari segi proses maupun 
hasilnya.Wahjosumijo menjelaskan, manajemen kepemimpinan kepala sekolah dapat 
diukur dalam empat aspek pokok yaitu: prencanaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian, pengawasan/evaluasi.
7
 Kemudian menurut martin terdapat enam 
sumber-sumber kepemimpinan, yaitu kekuatan referensi, kekuatan keahlian, kekuatan 
legitimasi, kekuatan informasi, kekuatan penghargaan, kekautan memaksa.
8
 
Proses dan hasil dari pendidikan akan berkualitas jika madrasah atau sekolah 
tersebut memiliki sistem pendidikan yang bermutu. Mengelola dan mengembangkan 
madrasah menjadi maju dan bermutu terletak pada mutu warga madrasah mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam mengoordinasikan, menggerakkan, dan 
                                                             
6
Undang-Undang Tentang SISDIKNAS, (Jakarta: Sinar Grafika, 1991), h. 4. 
7
 Mulyasa, E, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS dan 
KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 179. 
8
 Gary A. Yuki dalam Kathryn M. Bartol & David C. Martin, Managemet, h. 482. 
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menselaraskan sumber daya yang tersedia. Kepemimpinan kepala madrasah 
merupakan salah satu factor yang dapat mendorong madrasah untuk dapat 
mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran melalui program madrasah yang 
dilaksanakan secara terencana dan bertahap.
9
Kepala madrasah merupakan unsur vital 
dalam organisasi lembaga pendidikan mungkin tidak akan pernah kita jumpai 
lembaga pendidikan yang baik dengan seorang pemimpin dengan kualitas 
kepemimpinan yang buruk, atau sebaliknya. Kepala madrasah adalah seorang yang 
menentukan titik pusat dan irama suatu madrasah. Kepemimpinan kepala madrasah 
tidak hanya menyangkut persoalan-persoalan ketatausahaan madrasah saja, tetepi 
lebih dari itu. Kepemimpinan kepala madrasah merupakan aktivitas kompleks yang 
memadukan sumber-sumber persoalan yang ada di madrasah, baik yang mengenai 
materi, personel, perencanaan, kerjasama, kepemimpianan, kurikulum dan 
sebagainya, yang kesemuanya itu perlu diatur dan didata sedemikian rupa sehingga 
dapat tercipta suasana madrasah yang efektif dan kondusif.Menurut Wahjisumiji, 
Esensi
10
 kepala sekolah adalah kepemimpinan pengajaran. Seorang kepala sekolah 
adalah benar-benar seorang pemimpin, seorang motivator dan innovator. Oleh sebab 
itu kualitas kepemimpinan kepala sekolah signifisikan sebagai kunci keberhasilan 
sebuah sekolah.Berdasarkan hasil penelitian saat mengadakan observasi tentang peran 
madrasah dan kinerja guru, penulis mendapatkan hasil observasi dan wawancara 
sebagai berikut: 
                                                             
9
Mulyasa, kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik dan Implikasi, (Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 182  
10




Indikator Peran Kepala Madarsah di SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan 
No Peran Kepala Madrasah Terlaksana Belum Terlaksana 
  1 
Memotivasi semangat kerja    
2 
Pembinaan  disiplin     
3 
Memberi penghargaan    
4 
Memberi konsultasi    
5 
Melakukan kunjungan kelas    
6 
Menunjukan sikap dan 




   
(Sumber hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah dan Guru ) 
Dengan demikian dari table diatas dapat disimpulkan bahwa peran kepala 
madrasah di SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan dari 6 indikator 4 sudah terlaksana 
dan 2 indikator belum terlaksana. Dan sesuai dengan observasi awal peneliti 
disekolah tersebut jika peran kepala madarsah SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan 
memang dari 6 indikator yang sudah terlakana dengan baik ada 2 indikator belum 
terlaksana seperti: memberipenghargaan dan  melakukan kunjungan kelas. Adapun  
keberadaan sumber daya manusia (SDM), SDM merupakan bagian internal dalam 
kehidupan suatu madrasah. Karena masing-masing SDM mempunyai peranan yang 
                                                             
11
  Mulyasa, H. E, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2013), h. 19 
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strategis. Oleh sebeb itu, pembinaan terhadap persoalan yang ada menjadi tanggung 
jawab kepala madrasah sebagai pemimpin tertinggi di suatu madrasah. 




Secara mikro, didalam suatu organisasi atau institusi, bentuk dari sumber daya 
manusia ini adalah tenaga kerja, pegawai atau karyawan. Dalam lingkup institusi 
pendidikan atau madrasah yang dimaksud sumber daya manusia adalah guru dan 
tenaga personalia. Keberadaan sumber daya manusia sangat penting bagi peningkatan 
kemajuan organisasi/institusi tersebut. Bagaimanapun canggihnya sarana dan 
prasarana organisasi/institusi itu tidak dapat maju dan berkembang.
13
Banyak masalah 
yang tidak terpisahkan dari kehidupan madrasah sebagai suatu organisasi. Masalah-
masalah itu mencangkup beberapa aspek, seperti mendenifisikan tujuan, menentukan 
kebijakan, mengembangkan program, mempekerjakan orang, memenuhi fasilitas, 
mencapai hasil dan mengkoordinasikan kegiatan yang terpisah-pisah. Semua kegiatan 
tersebut memerlukan keterlibatan orang-orang dengan latar belakang kemampuan 
yang berbeda-beda, seperti para guru yang professional, kelompok orang-orang yang 
tidak terlibat dalam tugas mengajar, seperti, pustakawan, laboran dan sebagainya.
14
 
Madrasah sebagai sebuah organisasi melibatkan begitu banyak individu yang 
memiliki kecenderungan yang berbeda satu sama lain. Baik dari latar belakang sosial, 
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pendidikan bahkan sebagai individu itu saling bekerja sama satu sama lain untuk 
mencapai tujuan yang sama dari organisasi yang menaunginya.Baik buruknya 
organisasi sebagian besar tergantung pada faktor pemimpin. Berbagai riset juga telah 
membuktikan bahwa faktor pemimpin memegang peranan penting dalam 
mengembangkan organisasi. Faktor pemimpin yang sangat penting adalah karakter 
dari orang yang menjadi pemimpin tersebut.
15
Aspek SDM dalam lembaga pendidikan 
islam pendidikan islam (madrasah) adalah dimensi penting untuk yang diperku 
dikelola, karena mereka adalah pelaku dan penggerak penting yang perlu dikelola, 
mereka pelaku dan penggerak semua unsure kegiatan di madrasah. SDM di lembaga 
pendidikan madrasah meliputi tenaga pendidik (guru) dan tenaga kependidikan non 
guru yang meliputi pegawai administrasi (tatausaha), laboran , pustakawan, teknis, 
dan pembantu pelaksana (tenaga kebersihan).
16
 
Maka pada akhirnya orang yang paling menentukan keberhasilan suatu 
sekolah adalah kepala madrasah. Dibutuhkan konsentrasi kepemimpinan dalam arti 
kesungguhan dalam mencapai tujuan organisasi dengan cara memelihara para 
anggotanya, berinisiatif dan berkreativitas dalam menjalankan tugas-tugasnya 
sehingga terjadi hubungan proses administratif dan akan saling mengaitkan proses 
administrasi yang pada akhirnya akan tercipta keserasian antara tujuan organisasi dan 
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usaha-usaha individu dalam kinerjanya sekaligus meningkatkan kualitas diri. SDM 
yang ada, SDM yang dimaksud adalah guru dan tenaga personalia lainnya.
17
 
Berkaitan dengan upaya pengembangan lembaga pendidikan islam seperti 
madrasah, agar mampu hidup dan berkembang, serta dapat bersaing dengan lembaga 
pendidikan sekolah (non-madrasah), mastuhu telah menawarkan beberapa alternative 
sebagaimana yang dikutip oleh ahmad fatah yasin dalam bukunya berjudul 
“Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Islam”, yakni suatu lembaga 
pendidikan, termasuk madrasah akan eksis dan diminati oleh masyarakat apabila 
lembaga pendidikan tersebut mampu merespon kebutuhan pembangunan nasional, 
dan relevan dengan pandangan hidup bangsa serta ajaran agama masyarakat; system 
pendidikan yang dikembangkan mampu menumbuhkan kemmapuan peserta didik 
sesuai dengan kecenderungannya sehingga dapat bekerja untuk menghidupi diri 
sendiri dan keluarganya tersebut; memberikan pedoman moral sesuai dengan 
keyakinan dan tantangan zamannya, sehingga peserta didik mampu hidup hormat dan 
disegani dalam tata pergaulan hidup bersama ditengah-tengah masyarakat; mampu 
mengembangkan keterampilan dan budi pekerti luhur peserta didik agar dapat hidup 
dimasyarakat yang bias mendatangkan manfaat, rasa aman, dan kepercayaan serta 
dapat memberikan harapan-harapan baru bagi masyarakatnya.  
Untuk dapat membangun system penyelenggaraan pendidikan islam 
(madrasah) , maka kunci utamanya adalah madrasah harus memiliki SDM yang 
handal (berkualitas) agar bisa memiliki SDM yang handal, maka madrasah harus 
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melakukan berbagai upaya dan strategi dalam mengelola dan mengembangkan SDM 
yang tersedia tersebut semaksimal mungkin.
18
SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan  
merupakan lembaga pendidikan yang ikut berjuang mencerdaskan kehidupan bangsa 
demi mensukseskan tujuan pembangunan nasional Indonesia.  
SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan dari tahun ke tahun mengalami 
kemajuan. Hal ini dibuktikan peserta didik baru setiap tahunnya. Kepercayaan 
masyarakat yang meningkat terhadap madrasah tersebut merupakan salah satu hasil 
dari peranan kepala madrasah sebagai pemimpin suatu lembaga pendidikan yang 
berupaya melaksanakan pelayanan dengan maksimal, menjalin hubungan yang erat 
dengan masyarakat, mengenalkan dan mempercayakan madrasah kepada masyarakat.  
Dengan  kata lain kepala madrasah harus mampu menempatkan diri sebagai 
rekan kerja bagi para guru dengan cara menunjukan sikap dan prilaku yang baik serta 
memberi aman dan nyaman sehingga dalam melaksankan tugas dan tanggung 
jawabnya para guru merasa dibimbing, diperhatikan, diayomi oleh kepala madrasah. 
Sebagaimana dalam QS. Ali-Imran ayat 159 
                            
                    
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artinya : maka  disebabkan rahmat dari allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhi diri dari sekelilingmu, karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun 
baginya kamu telah membulatkan tekat. Maka bertawakalah kepada allah 
sesungguhnya allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-nya. 19 
 berdasarkan ayat diatas terjelaskan bahwa allah SWT memberikan solusi 
dalam memberi pembinaan, bimbingan, pendekatan dan lain-lain kepada pihak 
tertentu dalam hal ini kepala madrasah dalam memberikan pembinaan dan 
pendekatan kepada guru disatu sisi agar diperlakukan dengan lemah lembut penuh 
dengan kesantunan dan kreatifan serta kebijaksanaan sehingga para guru akan merasa 
aman dan nyaman dalam melaksankan tugas dan tanggung jawabnya dan disisi lain 
agar memberikan peringatan dan teguran kepada guru, apabila dalam pelaksanaan 
tugasnya kurang disiplin.Untuk dapat membangun sistem penyelenggaraan 
pendidikan islam (madrasah), maka kunci utamanya adalah madrasah harus memiliki 
SDM yang handal (berkualitas). Agar bisa memiliki SDM yang handal, maka 
madrasah harus melakukanberbagai upaya dan strategi dalam mengelola dan 
mengembangkan SDM yang tersedia tersebut semaksimal mungkin.
20
 
Terdapat table yang menggambarkan Deskripsi tentang kualitas pendidik dan 
tenaga kependidikan (SDM) di SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan. 
                                                             
19
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan(Qs Ali Imran 159), Jakarta: PT Syamil 
Cipta Media, 2006, h.87 
20
 Ibid, h. 15 
12 
 
1. Guru  
Hingga saat ini SMP IT Al-Kholis Lampung Selatanmemiliki 13 
guru. Dengan perincian 7 orang guru laki-laki dan 6 guru perempuan. 
Yang bersetatus PNS sebanyak 1 orang guru dan masih bersetatus honorer 
sebanyak 12 orang.Berdasarkan dokumen data guru diketahui lainnya 
tingkat pendidikannya masih SMA ada 3 guru, sedangkan lainnya tingkat  
pendidikannya S1 dan S2. Guru yang mengajar tidak sesuai dengan 
pendidikannya sebanyak 8 orang. Akan tetapi pihak sekolah selalu 
berupaya meningkatkan pada seminar maupun penataran. Gambaran 
keberadaan guru dengan berbagai hasil distribusi dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Table 3 




Status kepegawaian  jumlah 
PNS Honorer 
Lk Pr Lk Pr 
1 SMA - - 2 1 3 
2 D2 - - - - - 
3 D3 - - - - - 
4 S1 1 - 4 5 10 
  5 S2 - -       -        - - 





2. Tenaga kependidikan  
Deskripsi tenaga administrator berdasarkan pendidikan dan status 
kepegawaiannya adalah sebagai berikut: 
Table 4 
Kualifikasi Akademik Tenaga Kependidikan 
No Pendidikan terakhir Status kepegawaian Jumlah  
PNS Honorer 
Lk Pr Lk Pr 
1 SD/MI - - - - - 
2 SLTP/MTS - - - - - 
3 SMU/SMK/MA - - - 1 2 
4 D1 - - - - - 
5 D2 - - - - - 
6 D3 - - - - - 
7 S1 - - 1 - - 
8 S2 - - - - - 
 
 
 - - - -  
 Jumlah  2 2 
 
  Dalam dunia pendidikan, pengertian kualitas mengarah pada masukan, 
proses, keluarnya dan hasilnya. Kualitas masukan dapat dilihat dari berbagai sisi. 
Pertama, keadaannya baik atau tidaknya dapat ditentukan dari kepala sekolah, 
guru,  dan staf tata usaha. Dari penjelasan data diatas SMP IT Al-Kholis 
14 
 
Lampung Selatan belum cukup memenuhi standar kualifikasi akademik, namun 
masih ada yang belum memenuhi standar maka sangat diperlukan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia agar para pendidik dan tenaga kependidikan dapat 
menjalankan tugasnya sesuai dengan keahlian dan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. 
D. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini penulis membuat 
fokus penelitian pada bagaimana peran kepala madarsah dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia di SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan. 
E. Sub Fokus Penelitian  
Berdasarkan pada fokus penelitian diatas maka penulis membuat sub fokus 
penelitian sebagai berikut: 
1. Memotivasi semangat kerja 
2. Pembinaan  disiplin 
3. Memberi penghargaan 
4. Memberi konsultasi 
5. Melakukan kunjungan kelas 
6. Menunjukan sikap dan prilaku teladan yang dapat menjadi panutan 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah 
yang akan diteliti adalah, sebagai berikut : 
15 
 
“bagaimana peran kepala madrasah dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia di SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan”? 
G. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah, untuk mengetahui bagaimana peran kepala 
madrasah dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di SMP IT Al-
Kholis Lampung Selatan. 
H. Signifikan Penelitian  
1. Sebagai bahan acuan untuk memahami peran kepala madrasah dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di SMP IT Al-Kholis Lampung 
Selatan. 
2. Secara teori hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan 
pengetahuan tentang pentingnya peran kepala madrasah dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia . 
3. Sebagai panduan dan pedoman keilmuan untuk memahami pengetahuan 
tentang meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
I. Metode Penelitian  
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian  
Penelitian ini merupakan yang bersifat kualitatif yaitu suatu pendekatan 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan prilaku yang diamati “penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan 
data yang nyata sesuai dengan keadaan tempat yang diteliti. penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang sebenarnya terjadi pada saat penelitian. Jadi penelitian 
16 
 
kualitatif adalah penelitian yang data nya dihasilkan oleh keadaan yang benar-benar 
fakta sesuai dengan yang ada di lapangan. 
2. Sumber Data 
Yang diamksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari 
mana data itu diperoleh.
21
 Sumber data adalah tempat data diperoleh dengan 
menggunakan dokumen-dokumen. Sumber data merupakan sesuatu yang sangat 
penting karena dapat membantu lahirnya kualitas penelitian. 
Adapun sumber data terdiri atas dua macam, yaitu: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang bersumber dari informasi yang 
mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang sedang diteliti. 
informasi adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi dalam penelitian.
22
 Dalam penelitian ini 
sumber data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah hasil wawancara 
dengan tenaga pendidik di SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu berupa data yang diperoleh selama 
melaksanakan studi kepustakaan. Berupa literature maupun data tertulis 
atau dokumen-dokumen yang berkenan dengan penelitian disekolah. 
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Sumber data pihak yang berkualitas berupa data-data sekolah dan berbagai 
literatur yang relevan dengan pembahasan. 
Dari pembahasan teori tersebut, maka penulis dapat menentukan 
sumber data penelitian ini yaitu:  
a. Kepala sekolah 
b. Guru 
c. Tenaga kependidikan non guru 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian. 
Karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data.
23
 Untuk mendapatkan 
sebuah data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka peneliti perlu menggunakan 
beberapa metode pengembalian data, yaitu: 
a. Observasi  
Menurut suharsimi arikunto, observasi atau pengamatan meliputi kegiatan 
pemuatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat 
indera mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, 
kuesioner, rekaman gambar dan rekaman suara.
24
Obsevasi dilakukan dengan 
mendatangi langsung tempat penelitian dan gunakan panca indera yang kita 
miliki untuk meneliti disana. Kita akan lihat keadaan disana apakah sesuai 
dengan masalah yang kita teliti . 
                                                             
23
Ibid, h. 308 
24
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2013), h 156-157 
18 
 
Metode obsevasi ada tiga macam diantaranya: 
1) Observasi partisipan, yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai narasumber 
data penelitian. 
2) Observasi tak berstruktur, yaitu observasi yang tidak dipersiapkan 
secara sistematis tentang apa yang akan di observasi.
25
 
Peneliti yang digunakan oleh penulis adalah observasi yaitu 
mengamati secara langsung pelaksanaan peran kepala madarasah dalam 
meningkatkan kualiatas sumber daya manusia di SMP IT Al-Kholis Lampung 
Selatan. Observasi yang peneliti gunakan untuk memperoleh informasi 
mengenai pelaksanaan peran kepala madrasah , guru dan tenaga kependidikan 
non guru.  
b. Wawancara (Interview)  
Salah satu pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara, yaitu 
suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung 
dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan kepada para responden, dan 
kegiatan dilakukan secara lisan. Wawancara adalah sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari wawancara. 
Wawancara digunakan peneliti untuk menilai keadaan seorang misalnya untuk 
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Wawancara dapat diabagi tiga macam, yaitu :  
1) Wawancara tersetruktur 
Wawancara tersetruktur, adalah wawancara yang menggunakan 
instrument sebagai pedoman untuk wawancara. 
2) Wawancara semitersetruktur  
Wawancara semiterstruktur adalah wawancara yang 
pelaksanaannya lebih bebas dari wawancara tersetruktur. Tujuan 
wawancara jenis ini adalah untuk menetukan permasalahan secara 
lebih terbuka. 
3) Wawancara tak berstruktur  
Wawancara tak berstruktur, adalah wawncara yang tidak 




Jenis wawncara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
semistruktur yaitu suatu pelaksanaan menemukan permasalahan secara 
lebih terbuka. Tetapi isi pertanyaan yang diajukan pada pedoman yang 
telah ditentukan.Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data dengan 
Tanya jawab sepihak dengan sumber data, hal ini dikerjakan dengan 
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sisitematik dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Dengan 
menggunakan metode ini dapat dikumpulkan data repsentatif dari seluruh 
pihak yang terkait mengenai peran kepala madrasah meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia di SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan. 
Adapun beberapa informan dan data wawancara yang dibutuhkan dari 
informasi adalah sebagai berikut: 
1. Kepala Madrasah 
Peneliti melakukan wawancara menganai peran kepala madrasah 
dalam meningkatkan sumber daya manusia dimadrasah serta 
kendala yang dihadapi di SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan. 
2. Guru  
Peneliti melakukan wawancara mengenai program pengembangan 
sumber daya manusia yang pernah didapat di SMP IT Al-Kholis 
Lampung Selatan beserta hambatan dan solusinya. 
3. Tenaga Kependidikan non-guru  
Peneliti melakukan wawancara mengenai program pengembangan 
sumber daya manusia yang pernah didapat diSMP IT Al-Kholis 







c. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan mencari data mengenai 
hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya.
28
 
Metode dokumtasai adalah mencrai data dan mengenai hal-hal tau 
variable yang berupa catatan buku, surat, transkip, agenda dan sebagainya . 
data-data yang diambil peneliti pada penelitian ini dengan menggunakan 
metode dokumentasi adalah tentang: a. Data madrasah, diantaranya profil 
madrasah, visi, misi madrasah dan moto madrasah, b. Struktur organisasi, c. 
Program kerja madrasah dan d, Keadaan guru dan karyawan. 
4. Uji Keabsahan Data 
Untuk memeriksa keabsahan data yang meliputi tingkat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), dan kepastian (confrmability). 
Data penelitian ini, penulis melakukan kegiatan sebagai berikut: 
a. Meningkatkan Ketekuanan 
Meningkatkan ketekuanan berarti melakukan pengamatan 
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut 
maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam 
secara pasti dan sistematis. Pengujian keabsahan data dengan 
meningkatkan ketekuanan adalah denagn cara membaca berbagai 
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referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-
dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. dengan 
membaca referensi tersebut maka wawasan peneliti akan semakin 
luas, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang 




Penelitian harus menghadapi uji keabsahan data atau yang 
sering disebut dengan triangulasi. Terkadang penelitian kualitatif 
masih diragukan kebenarannya, karena beberapa hal: subjektivitas 
peneliti merupakan hal yang dominan dalam penelitian kualitatif dan 
alat penelitian yang diandalkan adalah wawancara dan dokumentasi 
masih menggandung banyak kekuranagn.
30
 Tringulasi dilakukan 
dengan cara triangulasi sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber 
yang berbeda, dalam hal ini sumber datanya adalah kepala sekolah, 
guru, dan guru TU sekolah.
31
 
5. Teknik Analisi Data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapanagn dan 
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Deskripsi data ini dilakukan denagn cara menyusun dan 
mengelompokkan data, sehingga gambaran nyata terhadap responden.
33
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa analisis data proses penyusuanan 
data ke dalam katagori yang di rumuskan agar mempermudah peneliti untuk 
menelaah seluruh data yang ada.Proses analisis data dimulai dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu, observasi, wawancara 
dan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian seperti dokumen 
pribadi, dokumen resmi, dan sebagainya. Dalam analisis data penulis data 
penulis menggunakan analisis deskriftif.Proses analisis data yang dilakukan 
oleh peneliti adalah dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan analisis data yang menggolongkan 
data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya 
dapat ditarik kesimpulan (verifikasi). Data yang diperoleh dari 
lapangan selanjutnya dipih, dalam arti terpilih menentukan derajat 
relevansinya dengan maksud penelitian. Selanjutnya data diatas 
dasar tema-tema, memadukan data tambahan. Kemudian, peneliti 
melakukan abstraksi data kasar tersebut menjadi uraian yang 
                                                             
32
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta 2014), h. 
335. 






 Reduksi data dilakukan untuk mempermudah peneliti 
dalam menyimpulkan suatu data dan membantu peneliti dalam 
mencari data jika diperlukan kembali. 
b. Penyajian Data (Display Data) 
Setelah darta direkdusi, maka langkah selanjutnya adalah 
penyajian data. Penyajian data yaitu mengumpulkan informasi 
secara sistematis yang kemungkinan akan adanaya penarikan 
kesimpulan data pengambilan tindakan. Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif, maka aka memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja 
selanjutnya. 
c. Vertifikasi data  
Dalam analisis data kualitatif meurut Miles dan Huberman 
adalah penarikan kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang yang dikemukakan 
pada tahap awal, di dukung oleh bukti-bukti yang failed dan 
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konsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang kredibel.
35
 
d. Penarikan Kesimpulan 
Penaraikan kesimpulan adalah uapaya mengkontruksi dan 
menafsikan data untuk menggambarkan secara mendalam dan 
untuk mengenal masalah yang diteliti. setelah data hasil penelitian 
terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan data yang 
bersifat kaulitatif yang dapat diartikan “metode kualitatif ” sebagai 
prosedur penelitian yang mengahasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dan orang-orang dan prilaku yang 
diamati. Dalam penarikan kesimpulan dilakukan dengan berfikir 
induktif, yaitu kesimpulan yang ditarik atas data empiris setelah 
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A. Landasan Teori 
1. Pengertian Kepala Madrasah  
Kata  kepala madrasah terdiri dari dua kata kunci yaitu kepala madrasah. Kata 
kepala madrasah dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu lembaga. 
Sedangkan madrasah adalah sebuah lembaga pendidikan dimana menjadi tempat 
menerima dan member pelajaran.
1
 Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kepala madrasah adalah pemimpin dari sebuah lembaga pendidikan dimana tempat 
menerima dan member pelajaran. 
Kepala madrasah sebagai penentu kebijakan dimadrasah harus mampu 
memfungsikan perannya secara maksimal dan mampu memimpin madrasah dengan 
bijak, serta mengarah pada pencapaian tujuan yang maksimal demi meningkatkan 
kualitas dan mutu pendidikan di madrasahnya, yang nantinya akan berimbas pada 
kualitas lulusan anak didik sehingga membanggakan dan menyikapkan masa depan 
yang cerah bagi tunas-tunas bangsa. 
Oleh karena itu kepala madrasah harus mempunyai wawasan, keahlian 
managerial, mempunyai karisma kepemimpinan dan juga pengetahuan yang luas 
tentang tugas dan fungsi sebagai kepala madrasah. Dengan kemampuan yang dimiliki 
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seperti itu, kepala madrasah tentu saja akan mampu mengantarkan dan membimbing 




2. Syarat-syarat Kepala Madrasah  
Telah kita maklumi bahwa tugas dan tanggung jawab kepala madrasah itu 
sedemikian banyak. Maka tidak sembarang orang patut menjadi kepala madrasah. 
Untuk dapat menjadi kepala madrasah harus memenuhi syarat-syarat tertentu. 
Disamping syarat yang berupa ijazah (yang merupakan syarat-syarat formal) juga 
pengalaman kerja dan kepribadian yang baik perlu diperhatikan. 
Pengalaman kerja merupakan syarat yang tidak dapat diabaikan bagaimana 
bias memimpin apabila ia belum mempunyai pengalaman bekerja menjadi guru pada 
jenis sekolah yang dipimpinnya. Mengenai persyaratan lamanya pengalaman kerja 
untuk pengangkatan kepala madrasah belum ada keseragaman diantara berbagai jenis 
sekolah. Disamping ijazah dan pengalaman kerja, ada syarat lain yang tidak kurang 




Sebagai seorang kepala madrasah juga harus memiliki persyaratan untuk 
menciptakan madrasah yang efektif, syarat-syarat tersebut antara lain: 
a. Memiliki kesehatan jasmani dan rohani yang baik 
b. Berpegang pada tujuan yang dicapai 
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d. Cepat dan bijaksana di dalam mengambil keputusan 
e. Jujur  
f. Cerdas  




Sifat sifat yang dimiliki oleh kepala madrasah tersebut, menunjukan 
bahwa seorang kepala madrasah hendaknya memiliki ilmu pengetahuan 
dan kecakapan seperti yang diuraikan di atas, sukar bagi kepala madrasah 
untuk dapat menjalankan peranan kepemimpinan yang baik dan 
dibutuhkan bagi kemajuan madrasahnya. 
3. Tugas Kepala Madrasah 
Secara garis besar kepala madrasah sekaligis manager pada suatu institusi 
pendidikan. Ia sebagai salah satu kunci jaminan berhasil atau tidaknya institusi 
tersebut mencapai tujuan yang direncanakan.
5
 Tugas kepala madrasah selaku 
pemimpin adalah membantu para guru mengembangkan kesanggupan mereka secara 
maksimal dan menciptakan suasana hidup madrasah yang sehat yang mendorong para 
guru, pegawai tata usaha, dan orang tua murid mempersatukan kehendak, pikiran 
dantndakan dalam kegiatan kerja sama tyang efektif dan efesien maka dengan 
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sendirinya kualitas pendidikan akan meningkat. Tugas dan tanggung jawab kepala 
madrasah semakin luas dan semakin banyak bidangnya. Kepala madrasah tidak hanya 
bertanggung jawab atas kelancaran jalanya madrasah secara teknik dan akademik 
saja, tapi juga urusan-urusan yang lain. Selain itu, kepala madrasah juga bertanggung 
jawab atas masalah-masalah baru yang timbul pada zaman sekarang ini. 
4. Peran Kepala Madrasah   
Sekolah dalam menggapai visi misi pendidikan perlu ditunjang oleh 
kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan roda kepemimpinannya. dinas 
pendidikan telah mentapkan bahwa kepala sekolah harus mampu melaksanakan 
pekerjaannya sebagai educator, manajer, administrator dan supervisor. Dalam 
perkembangan selanjutnya, sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan 
selanjutnya, sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman, kepala 
madrasah juga harus berperan sebagai invator dan motivator di sekolahannya.
6
 
a. Kepala Madrasah Sebagai Educator  
Dalam melakukan fungsinya educator, kepala sekolah harus memiliki strategi 
yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya. 
Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga 
sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta 
melaksanakan model pembelajaran yang menarik, seperti team teaching, moving 
class, dan mengadakan program akselerasi bagi peserta didik yang cerdas diatas 
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 Menurut pendapat mulyasa mengumukakan bahwa memahami arti pendidik 
tidak cukup berpegang pada konotasi yang terkandung dalam definisi pendidik, 
melainkan harus dipelajari keterkaitannya dengan makna pendidikan, sarana 
pendidikan dan bagaimana strategi pendidikan itu dilaksanakan. Untuk kepentingan 
tersebut kepala sekolah harus berusaha menanamkan memajukan dan meningkatkan 




Pembinaan mental: yaitu membina para tenaga kependidikan tetang hal-hal 
yang berkaitan dengan sikap batin dan watak. Dalam hal ini kepala sekolah harus 
mampu menciptakan iklim yang kondusif agar setiap tenaga kependidikan dapat 
melaksanakan tugas dengan baik, secara professional. Untuk itu, kepala sekolah harus 
berusaha melengkapi sarana, prasarana dan sumber belajar agar dapat member 
kemudahan kepada para guru dalam melaksanakan tugas utamanya, mengajar. 
Mengajar dalam arti memberikan kemudahan belajar bagi peserta didik. 
Pembinaan moral: yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal 
yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai suatu perbuatan. Sikap dan 
kewajiban sesuai dengan tugas masing-masing tenaga kependidikan. Kepala sekolah, 
mosalnya pada setiap upacara bendera atau pertemuan rutin. 
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Pembinaan fisik: yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal 
yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan dan penampilan 
mereka. Kepala sekolah professional harus mampu memberiakn dorongan agar para 
tenaga kependidikan terlibat secara aktif dan kreatif dalam berbagai olah raga, baik 
yang diprogramkan di sekolah maupun yang diselenggarakan oleh masyarakat sekitar 
sekolah. Pembinaan artistik: yaitu membina tenaga kependidikan tenaga hal-hal yang 
berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni dan keindahan. Hal ini biasanya 
dilakukan melalui kegiatan karyawisata yang bias dilaksanakan setiap akhir tahun 
ajaran. Dalam hal ini, kepala sekolah dibantu oleh para pembantunya harus mampu 
merencanakan berbagai program pembinaan artistik, seperti karyawisata, agar dalam 
pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan pembelajaran. Lebih dari itu, pembinaan 
artistic harus terkait atau merupakan pengayaan dari pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Sebagai educator, kepala sekolah harus senantiasa berupaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru. Dalam hal ini 
factor pengalaman akan sangat mempengaruhi profesionalisme kepala sekolah, 
terutama dalam mendukung terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan terhadap 
pelaksanaan tugasnya. Pengalaman sesama menjadi guru, menjadi wakil kepala 
sekolah, atau menjadi anggota organisasi kemasyarakatan sangat mempengaruhi 
kemampuan kepala sekolah dalam melaksankan pekerjaan, demikian halnya pelatihan 
dan penataran yang pernag diikutinya. 
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Upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerjanya 
sebagai educator, khusunya dalam peningkatan kinerja tenaga kependidikan dan 
prestasi belajar anak didik dapat dideskripsikan sebagai berikut.
9
 
1. Mengikutsertakan guru-guru dalam penataran-penataran, untuk menambah 
wawasan para guru. Kepala sekolah juga harus memberikan kesempatan 
kepada guru-guru untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
dengan belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  
2. Berusha menggerakkan tim evaluasi hasil belajar peserta didik agar giat 
bekerja, kemudian hasilnya diumumkan secara terbuka dan diperlihatkan 
di papan pengumuman. Hal ini bermanfaat untuk memotivasi para peserta 
didik agar lebih giat belajar dan meningkatkan prestasinya. 
3. Menggunakan waktu belajar secara efektif di madrasah dengan cara 




Keputusan mentri pendidikan dan kebudayaan nomor 0296/U/1996, 
merupakan landasan penelitian kinerja kepala sekolah sebagai educator harus 
memiliki kemampuan untuk membimbing guru, tenaga kependidikan non guru, 
membimbing peserta didik, mengembangkan tenaga kependidikan, mengikuti 
perkembangan iptek dan member contoh mengajar. 
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b. Kepala Madrasah Sebagai Manajer  
Manajemen pada hakekatnya merupakan proses merencanakan 
mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin, dan mengendalikan usaha para 
anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya organisasi 
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dikatakan suatu proses, karena 
manajer dengan ketangkasan dan keterampilan yang dimilikinya mengusahakan dan 
mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan. Dalam rangka melakukan 
peran fungsinya sebagai manajer, kepala madrasah harus memiliki startegi yang tepat 
untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, 
memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan 
profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh program madrasah.
11
 
Sebagai manajer, kepala madrasah harus mau dan mampu bertanggung untuk 
mendayagunakan sumber daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi, misi, dan 
mencapai tujuannya. Kepala madrasah mampu menghadapi berbagai persoalan di 
madrasah , harus senantiasa berusaha menjadi juru pengarah dalam memecahkan 
berbagai maslah, dan mengambil keputusan yang memuaskan stakeholders madrasah. 
Memberikan peluang kepada tenaga kependidikan untuk mengingatkan profesinya.  
Kepala madrasah juga hrus mampu melibatkan seluruh tenaga kependidikan, dalam 
setiapa kegiatan sekolah bias berpedoman pada asas tujuan, asas keunggulan, asas 
mufakat, asas kesatuan, asas persatuan,asas empirisme, asas keakraban dan asas 
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integritas. Sesuai dengan yang ditetapkan dalam penilaian kinerja kepala madrasah, 
kepala madrasah harus memilki kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas 
kepemimpinannya dengan baik, yang diwujudkan dalam kemampuan menyusun 
program sekolah, organisasi personalia, memberdayakan tenaga kependidiakn, dan 
mendayagunakan sumber daya madrasah secara obtimal. 
c. Kepala Madrasah Sebagai Administator   
Kepala madrasah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat 
dengan berbagai memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktivitas 
pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan 
seluruh program madrasah secara spesifik kepala madarasah secara spesifik kepala 
madrasah harus mempunyai kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola 
administrasi peserta didik, mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi 
saran dan prasarana, mengelola administrasi kearsipan dan administrasi keuangan. 
Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efesien agar dapat menunjang 




Dalam melaksanakan tugas-tugas di atas, kepala madrasah sebagai 
administrator, khususnya dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas madrasah, 
dapat dianalisis berdasarkan beberapa pendekatan baik pendekatan baik pendekatan 
sifat, pendekatan perilaku, maupun pendekatan situasional. Dalam hal ini kepala 
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madrasah harus bias bersikap situasional. Dalam hal ini kepala madrasah harus bias 
bersikap situasional, sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. Meskipun demikian 
kepala madrasah harus mengutamakan tugas, agar tugas-tugas yang diberikan kepada 
setiap tenaga kependidikan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
13
  
Fungsi administrator pendidikan di dalam sebuah lembaga atau madrasah 
sangat kompleks sekali karena selain kepala madrasah harus merencanakan tindakan 
apa yang akan dilakukan dalam lembaga yang ia pimpin, setelah itu ia juga harus 
dapat mengorganisasikan siapa-siapa saja yang digunakan menjalankan tugas-tugas 
tersebut dengan baik dan sesuai dengan keahlian dan kemampuan dari masing-masing 
anggota organisasinya.  
Pada tahap selanjutnya mereka juga bertugas untuk melaksankan rencana 
yang telah dibuat bersama dengan para anggotanya. Dan pada tahap terakhir dari 
seluruh kegiatan tersebut mereka juga harus mengevaluasi dan memberikan penilaian 
terhadap seluruh kegiatan yang telah mereka lakukan tersebut (controlling dan 
evaluating). Kepala madrasah sebagai administrator pendidikan bertanggungjawab 
terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di madrasahnya. Oleh 
karena itu, hendaknya dia mampu mengaplikasikan fungsi-fungsi administrasi seperti 
pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program madrasah. Dan kepala 
madrasah harus mempunyai kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola 
administrasi peserta didik, mengelola administrasi personalia, mengelola admistrasi 
sarana dan prasarana, mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi 
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sarana dan prasarana, mengelola administrasi kearsipan, dan administrasi keuangan. 
Di samping itu, juga mencakup kegiatan penataan struktur organisasi, kondisi 
kegiatan sekolah dan mengatur kepegawaian di sekolah. 
d. Kepala Madrasah Sebagai Supervisor 
Supervisor pendidikan adalah seorang pemimpin yang melakukan suatuusaha 
untuk memantu para guru dalam meningkatkan pertumbuhan pribadi dan jabatannya 
dan juga para staf madrasah lainnya agar anak didik dapat belajr secara lebih baik 
dalam situasi proses mengajar secara lebih efektif dan efisien. Hal tersebut 
sesungguhnya dapat dilaksankan oleh kepala madrasah yang berperan sebagai 
supervisor, tetapi dalam sisitem pendidikan modern diperlukan supervisor khusus 
yang lebih indepinden, dan dapat meningkatkan objektivitas dalam pembinaan dan 
pelaksanaan tugasnya. Jika supervise dilakukan oleh kepala masyarakat, maka ia 
harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk 
meningkatkan kinerja kependidikan.  
Pengawasan dan pengendalian itu merupakan control agar kegiatan 
pendidikan di madrasah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Pengawas dan 
pengendalian juga merupakan tindakan preventif untuk mencegah agar para tenaga 
pendidikan tidak melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam 
melaksanakan pekerjaan.
14
 Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan kepala 
sekolah terhadap tenaga kependidikan khususnya guru, disebut supervise klinis, yang 
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bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pembelajaran efektif. 
salah satu supervise akademik yang popular adalah supervisi klinis, yang memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 
1. Supervisi dibrikan berupa bantuan (bukan perintah), sehingga inisiatif 
tetap berada di tangan tenaga kependidikan. 
2. Aspek yang disupervisi berdasarkan usul guru, yang dikaji bersama 
sekolah sebagai supervisor untuk dijadikan kesepakatan. 
3. Instrument dan metode observasi dikembangkan bersma oleh guru dan 
kepala sekolah. 
4. Mendiskusikan dan menafsirkan hasil pengamatan dengan mendahulukan  
dengan interpretasi guru. 
5. Supervisi dilakukan dalam suasana terbuka secara tatap muka, dimana 
supervisor lebih banyak mendengar serta menjawab pertanyaan guru dari 
pada member saran dan pertanyaan. 
6. Supervise klinis sedikitnya memiliki tiga tahap, yakni pertemuan awal, 
pengematan dan umpan balik. 
7. Adanya penguatan dan umpan balik dari kepala sekolah sebagai 
supervisor terhadap perubahan perilaku guru yang positif sebagai hasil 
binaan. 
8. Supervisi dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan suatu 
keadaan memecahkan masalah. 
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Tugas kepal madrasah sebagai supervisor diwujudkan dalam kemampuan 
menyusun dan melaksankan program supervise pendidikan harus diwujudkan dalam 
penyusuann program supervise kelas, pengembangan program supervise 
perpustakaan, laboratorium dan ujian. Kemampuan melaksankan program supervise 
pendidikan diwujudkan dalam pelaksanaan program supervise ekstra kurikuler. 
Sedangkan kemampuan mendapatkan hasil supervise pendidikan diwujudkan dalam 
pemanfaatan hasil supervise untuk mengembagkan sekolah. Prinsip-prinsip yang 
diperhatikan oleh supervisor: 
1. Hubungan konsultatif, kolegialal dan bukan hirarkhis. 
2. Dialksankan secara demokratis. 
3. Berpusat kepada tenaga kependidikan (guru).  
4. Dilakukan berdasarkan kebutuahn tenaga kepamdidikan (guru) 
5. Merupakan bantuan professional.15 
e. Kepala Madrasah Sebagai Pemimpin/Leader  
Kepala madrasah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan 
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan membuka komnikasi dua 
arah, mendelegasikan tugas. Kemampuan yang harus diwujudkan kepala madrasah 




Kemampuan kepala madrasah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
                                                             
15
 Ibid, h. 113 
16
 Ibid, h. 115 
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1. Kepribadian kepala madrasah sebagai leader akan tercemin dalam sifat-
sifat jujur, percaya diri, tanggung jawab, berani mengambil resiko dan 
keputusan, berjiwa besar, emosi yang stabil, teladan. 
2. Pengetahuan kepala madrasah terhadap tenaga kependidikan, akan 
tercermin dalam kemampuan memahami kondisi dan karakteristik peserta 
didik, menyusun program pengembangan tenaga kependidikan, menerima 
masukan, saran dan kritikan dari berbagai pihak untuk meningkatkan 
kepemimpinannya. 
3. Pemahaman terhadap visi misi madrasah akan tercermin dari 
kemampuannya untuk kemampuannya untuk mengembangkan visi 
madrasah, mengembangkan misi madrasah, melaksanakan program untuk 
mewujudkan visi dan misi dalam tindakan. 
4. Kemampuan mengambil keputusan akan tercermin dari kemampuannya 
dalam mengambil keputusan bersama tenaga kependidikan di madrasah, 
mengambil keputusan untuk pentingnya internal madrasah, mengambil 
keputusan untuk kepentingan internal madrasah, dan mengambil 
keputusan untuk kepentingan eksternal madrasah. 
5. Kemampuan berkomunikasi akan tercermin dari kemampuan untuk 
berkomunikasi secara lisan dengan tenaga kependidikan di madrasah, 
menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan, berkomunikasi secara lisan 




f. Kepala Madrasah Sebagai Inovator 
Peran kepala madrasah sebagai inovator harus memiliki strategi yang tepat 
untuk menjalin hubungan harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 
mengintegrasikan setiap kegiatan, member teladan kepada seluruh tenaga 
kependidikan di madrasah dan mengembangkan model-model pembelajaran yang 
inovatif dan terkini. 
Konstruktif, kreatif, delegatif, integrative, rasionaldan objektif, pragmatis, 
keteladanan, disiplin, serta adaptable dan fleksibel, merupakan cerminan-cerminan 
jika seorang kepala madrasah tersebut memiliki peranan sebagai inovator. Peran 
kepala madrasah sebagai inovator adalah sebagai berikut: 
1. Memiliki gagasan baru untuk inovasi kemajuan dan perkembangan 
madrasah. Maupun yang relevan untuk kebutuhan lembaga. 
2. Kemampuan mengimplementasikan ide yang baru tersebut dengan baik. 
Ide atau gagasan tersebut berdampak positif kea rah kemajuan. 
3. Kemampuan mengatur lingkungan kerja sehingga lebih kondusif 
(pengaturan tata ruang kantor, kelas perpustakaan, halaman, interior, 
mushola atau masjid) untuk bertugas dengan baik. Dengan lingkungan 






g. Kepala Madrasah Sebagai Motivator 
Sebagai motivator, kepala madrasah harus memiliki startegi yang tepat untuk 
memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai 
tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui: 
1. Pengaturan lingkungan fisik 
2. Pengaturan suasana kerja, disiplin  
3. Dorongan, penghargaan secara efektif 
4. Penghargaan, dan 
5. Penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan sumber belajar. 
Dorongan dan penghargaan merupakan dua sumber motivasi yang efektif 
diterapkan oleh kepala madrasah. Keberhasilan organisasi dipengaruhi oleh beberapa 
factor, baik factor yang datang dari dalam maupun datang dari lingkungan. Dari 
berbagai factor tersebut, motivasi merupakan factor lain kea rah keefektifan kerja, 
bahkan motivasi yang sering disamakan dengan mesin dan kemudi modil, yang 
berfungsi sebagai penggerak dan pengarah. 
Setiap tenaga kependidikan memiliki karakter khusus, yang berbeda satu sama 
lain, sehingga memerlukan perhatian dan pelayanan khusus pula dari pimpinannya 
agar memanfaatkan waktu untuk meningkatkan perfornalismenya. Perbedaan tenaga 
kependidikann tidak hanya dalam bentuk fisik, tetapi juga dalam kondisi psikisnya, 
misalnya motivasinya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan profesionalisme tenaga 
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kependidikan, kepala sekolah perlu memperhatikan motivasi para tenaga 
kependidkkan dan factor-faktor lain yang berpengaruh. 
Terdapat bebberapa prinsip yang dapat diterapkan kepala sekolah untuk 
mendorong tenaga kependidikan agar memiliki keinginan dan mampu meningkatkan 
profasionalismenya. Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut:
17
 
1. Para tenaga kependidikan akan bekerja lebih giat apabila keingiatan yang 
melakukan menarik dan menyenangkan. 
2. Tujuan kegiatan perlu disusun dengen sehingga mereka mengetahui tujuannya 
bekerja. Para tenaga kependidikan juga dapat dilibatkan dalam penyusunan 
tujuannya bekerja. Para tenaga kependidikan juga dapat dilibatkan dalam 
penyusunan tuuan tersebut.  
3. Para tenaga kependidikan harus selalu diberitahu tentang hasil dari setiap 
pekerjaannya. 
4. Pemberian hadiah lebih baik dari pada hukuman, namun sewaktu-waktu 
hukuhukuman juga diperlukan. 
5. Usaha memenuhi kebutuhan tenaga kependidikan dapat dilakukan dengan 
jalan memperhatiakn kondisi fisiknya, memberikan rasa aman, menunjukan 
bahwa kepala sekolah memperhatikannya, mengatur pengelaman sedemikian 
rupa setiap pegawai pernah memperoleh kepuasan dan penghargaan. 
 
                                                             
17
 Ibid, h. 121-122 
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B. Kajian Tentang Sumber Daya Manusia 
1. Pengertian Sumber Daya Manusia 
Manusia merupakan sumber daya yang paling penting dalam usaha organisasi 
mencapai keberhasilan. Sumber daya manusia menunjang organisasi dengan karya, 
bakat, kreativitas dan dorongan. Betapapun sempurnanya aspek teknologi dan 
ekonomi, tanpa aspek manusia sulit kiranya tujuan-tujuan organisasi dapat dicapai. 
Sumber daya manusia dapat dikategorikan dalam dua aspek yaitu, aspek kualitas. 
Kualitas menyangkut jumlah sumber daya manusia yang ada dalam suatu organisasi. 
Kualitas sumber daya manusia dalam organisasi menjadi kurang penting 
kontribusinya apabila tidak ditunjang dengan kualitas yang baik, bahkan akan 
menjadi beban dalam pembangunan dan perkembangan suatu organisasi. Kualitas 
yang menyangkut mutu sumber daya manusia tersebut, yaitu menyangkut 
kemampuan baik kemampuan fisik maupun non-fisik (kecerdasan dan mental). Oleh 
sebab itu untuk kepentingan kualitas sumber daya manusia merupakan suatu syarat 
utama.
18
 Sumber daya manusia adalah salah satu unsure masukan yang bersama 
dengan unsure lainnya seperti bahan, modal, mesin, dan teknologi diubah melalui 
proses manajemen menjadi keluaran berupa barang atau jasa dalam usaha mencapai 
tujuan proses manajemen menjadi keluaran berupa barang atau jasa dalam usaha 
mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. 
  
                                                             
18
 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Rineka Cipta 
1998), h. 2 
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2. Kualitas Sumber Daya Manusia  
Pengembangan suatu organisasi atau lembaga memerlukan asset pokok yang 
disebut sumber daya (resources), baik sumber daya alam (natural resources). 
Berbicara maslalah sumber daya manusia yang kurang penting kontribusinya dalam 
perkembangan organisasi dibandingkan dengan aspek kualitas. Bahkan kualitas 
sumber daya manusia tanpa disertai kualitas yang baik akan menjadi beban 
perkembangan suatu organisasi. Pembahasan tentang kualitas sumber daya manusia, 
baik dan buruknya kehidupan manusia sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya 
manusia utama bagi kelangsungan dan perkembangan organisasi. 
Menurut teori yang dikemukakan oleh Soekidjo Notoatmojo, kualitas sumber 
daya manusia menyangkut kemampuan bekerja, berpikir, dan keterampilan-
keterapilan lainnya.
19
 Sedangkan menurut Dawam Raharjo dalam bukunya daya 
manusia tidak hanay ditentukan oleh aspek keterampilan atau kekuatan tenaga 
fisiknya akan tetapi ditentukan oleh pendidikan atau kadar pengetahuannya, 
pengalamnya, kematangannya dan sikapnya. Dan lebih lanjut mengenai aspek 
biologi, arti penting unsur fisik menajdi menonjol kembali. Dikemukakan , antara 
lain, bahwa masukan gizi atau nutrisi yang berasal dari makanan, ikut menentukan 
kecerdasan, disamping keterampilan fisiknya.
20
 Beberapa pandapat mengatakan 
                                                             
19
 Soekidjo Notoamadjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
1998), h. 2 
20
 Dawam Raharjo, Intelektual, Intelegrasia dan Prilaku Politik Bangsa, (Bandung: Mizan, 
1999) h. 35 
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bahwa kualitas sumber daya mausia dapat dikemabangkan melalui aspek fisik dengan 
peningkatan kesehatan maupun non fisik dengan pelatihan dan pendidikan. 
3. Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Pelatihan pengembangan merupakan kegiatan yang bermaksud memperbaiki 
dan mengmbangkan sikap, prilaku, keterampilan dan pengetahuan para karyawan 
sesuai dengan keinginan perusahaan. Proses pelatihan dan pengembangan 
dilaksanakan baik bagi karyawan baru ( agar dapat menjalankan tugas-tugas yang 
dibebankan) maupun karyawan lama (guna meningkatkan mutu pelaksanaan tugasnya 
sekarang maupun masa yang akan datang).
21
 
Dengan demikian kita semua mengetahui bahwa pelatih dan pengembangan 
kartawan dalam organisasi/perusahaan sangat penting artinya dalam rangka 
memajukan organisasi yang bersangkutan. Pada dasarnya pelatihan dan 
pengembangan merupakan proses yang berlanjut dan bukan proses sesaat saja. 
Munculnya kondisi-kondisi baru, sangat mendorong pimpinan untuk terus 
memperhatikan dan menyusun program-program latihan dan pengembangan yang 
kontinyu dan semantap mungkin.
22
  
Melaksnakan pelatiahan dan pengembangan memerlukan pengorbanan yang 
tidak kecil, tetapi hasil yang diperoleh jauh lebih besar. Pekerjaan akan dapat 
dilakukan lebih cepat dan lebih baik, kerusakan dapat diperkecil, pemborosan akan 
ditekan, peralatan akan dapat digunakan secara lebih baik, kecelakaan dapat lebih 
                                                             
21
 Agus Tulus, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka,                
1996),h.88 
22 Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFF, 1985), h. 5 
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diperkecil. Ini semua merupakan keuntungan perusahaan/organisasi yang dapat 
diperoleh dengan melaksanakan pelatihan dan pengembangan. 
Secara teoritis istialah pelatihan (traning) berbeda dengan pengertian 
pengembangan (development). Pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka 
pendek bagi karyawan operasional memperoleh ketermpilan teknis oprasional secara 
sistematis. Sedangkan pengembangan merupakan suatu proses pendidikan jangka 
panjang bagi karyawan manajerial untuk memperoleh penguasaan konsep-konsep 
abstrak dan teoritis secara sistematis.
23
 
Menurut para ahli pengertian pengembangan sumber daya manusia adalah 
sebagai berikut:  
a. Menurut S.P Hasibuan dalam bukunya “Manajemen Sumber Daya 
Manusia” bahwa pengembanagn adalah suatu usaha untuk meningkatkan 
kemampuan teknis, teoritis konseptual dan moral karyawan sesuai dengan 
kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan. 
b. Menurut Soekidjo Notoatmodjo dalam bukunya “Pengembangan Sumber 
Daya Manusia” mengstsksn bahwa suatu proses perencanaan pendidikan 
dan pelatihan dan pengelolaan tenaga atau karyawan untuk mencapai hasil 
optimum. Hasil ini dapat berupa jasa maupun benda atau uang. 
24
 
                                                             
23
 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 
h.68 
24
 Soekidjo Notoadmojo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
1998), h. 5 
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Dari uraian pengaertaan menurut para ahli diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa pengembangan sumber daya manusia adalah upaya memberikan 
pendidikan dan pelatihan bagi karyawan demi meningkatkan kemampuan 
dalam bidang pekertjaannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 
organisasi/perusahaan. 
4. Pentingnya Pendidikan dan Pelatihan Bagi Sumber Daya Manusia 
Pendidikan dan pelatihan dapat dipandang sebagai salah satu bentuk investasi. 
Oleh karana itu setiap organisasi atau instansi yang ingin berkembang, maka 
pendidikan dan pelatihan bagi karyawannya harus memperolah perhatian besar. 




a. Sumber daya manusia atau karyawan yang menduduki jabatan tentu dalam 
organisasi, belum tentu mempunya kemampuan yang sesuai dengan 
persyaratan yang diperlukan dalam jabatan tersebut. Hal ini terjadi karena 
sering seseorang menduduki jabatan tertentu bukan karena kemampuan 
yang mereka perlukan. 
b. Dengan adanaya kemajuan ilmu dan teknologi, jelas akan mempengaruhi 
suatu organisasi/instansi. Oleh karena itu jabatan-jabatan yang dahulu 
belum diperlukan, sekarang diperlukan. Kemampuan orang yang akan 
menempati jabatan tersebut kadang-kadang tidak ada. Dengan demikian 
                                                             
25
 Ibid, h. 27-28 
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maka diperlukan penambahan atau peningkatan kemampuan yang 
diperlukan penambahan atau peningkatan kemampuan yang diperlukan 
penambahan atau peningkatan kemampuan yang diperlukan oleh jabatan 
tersebut. 
5. Sumber Daya Manusia di Madrasah 
Aspek SDM dalam lembaga pendidikan islam pendidikan islam (madrasah) 
adalah dimensi penting untuk yang diperku dikelola, karena mereka adalah pelaku 
dan penggerak penting yang perlu dikelola, mereka pelaku dan penggerak semua 
unsure kegiatan di madrasah. SDM di lembaga pendidikan madrasah meliputi tenaga 
pendidik (guru) dan tenaga kependidikan non guru yang meliputi pegawai 




a. Tenaga kependidikan berupa pendidik (guru)  
Dimensi pendidik sebagai tenaga yang dipersiapkan untuk mendidik peserta 
didik secara resmi, maka dalam konteks system mendidik peserta didik secara 
resmi, maka dalam konteks system pendidikan nasional. Menurut UU 
Sisdiknas, seorang pendidik dianggap mampu mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional manakala syarat, anatara lain: 
27
 
1. Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai 
dengan jenjang kewenangan mengajar. 
                                                             
26
 Ahmad Fatah Yasin, Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan Islam, 
(Malang: UIN MALIKI PRESS, 2011), h. 39 
27
 Ibid, h. 44 
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2. Sehat jasmani dan rohani. 
3. Memiliki kemampuan untuk mewujudkan tugas pendidikan nasional. 
4. Memiliki kualifiasi akademik yakni singkat pendidikan minimal harus 
dipenuhi dengan bukti memiliki ijazah dan atau sertifikat keahlian yang 
relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
5. Memiliki kompetensi sebagai tenaga pendidik, yaitu memiliki kompetensi 
pedagogik, kompetensi professional, kompetensi kepribadian, dan 
kompetensi social. 
Seorang pendidik dipersyaratkan untuk memiliki jasmani (fisik) yang sehat 
karena dimungkinkan dengan jasmani yang tidak sehat akan mengganggu pekerjaan 
dan berlangsungan kegiatan pendidikan (belajar) peserta didik. Dipersyaratkan pula 
seorang pendidik untuk memiliki ijasah/sertifikasi keahlian, seorang pendidik akan 
dipertanyakan dan bahkan diragukan oleh masyarakat akan status profesi 
pekerjaannya. 
 Disamping syarat fisik dan bukti administrative berupa ijazah/serifikat, 
seorang pendidik juga masih diwajibkan untuk memiliki kompetensi. Dan dalam 
konteks ini yang dimkasud dengan kompetensi adalah serangkaian tindakan dengan 
penuh rasa tanggung jawab yang harus dipunyai seseorang sebagai persyaratan untuk 
dapat dikatakan berhasil dalam melaksanakan tugasnya. 
b. Tenaga Kependidikan Non-Guru 
Pengertian tentang tenaga kependidikan non-guru dalam konteks ini 
adalah semua SDM atau ketenangan yang membantu terlaksananya kegiatan 
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belajar mengajar dimadrasah selain guru, seperti tenaga laboran, tenga 
pustakawan, tenaga administrasi dan termasuk pula tenaga kebersihan yang 
ada dilembaga pendidikan islam. (madrasah). semua tenaga kependidikan 
non-guru ini seharusnya memiliki kemampuan professional sesuai dengan 
bidangnya masing-masing guna mendukung tercapainya tujuan pendidikan di 
madrasah, tanpa dukungan dari mereka nampaknya proses belajar mengahar 
dimadrasah sulit untuk bias dilaksanakan dengan efektif dan efesien.  
Keterkaitan antara keprofesionalan tenaga kependidikan dengan kualitas 
madrasah, profesionalisme guru, dan tenaga pendidik non-guru perlu 
ditingkatkan masalah pembinaan tenaga pendidik menempati kedudukan yang 
penting. Program manajemen pengelolaan atau pembinaan tenaga pendidikan 
meliputi peningkatan pendidikan tenaga pendidik dengan jalan memberikan 
kesempatan untuk melanjutkan pendidikannya, mengikuti pelatihan dan 
seminar-seminar pendidikan, peningkatan kemampuan kerjanya, peningkatan 
dedikasi, moral, dan disiplin kerja. Dengan adanya peningkatan 
profesionalisme guru dan tenaga kependidikan diharapkan upaya 
pengembangan guru-dan tenaga kependidikan diharapkan upaya 
pengembangan madrasah dapat dilaksanakan dengan baik. Karena dengan 
dukungan tenaga pendidik yang professional kualitas madrasah dapat 
meningkat. Oleh karena itu, di dalam manajemen SDM aspek tenaga guru dan 
tenaga kependidikan itu, kependidikan lainnya di lembaga pendidikan 
madrasah, sekolahnya dikelola dengan menggunakan perspektif manajemen 
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pengembangan SDM yang handal, mulai dari prose rekutmen, melatih, 
pembinaan karir, dan orientasi pengembangan dalam pelaksanaan tugas 
mendidik di madrasah. 
6. Tujuan Pengmbangan Sumber Daya Manusia 
Pengembangan sumber daya manusia mutlak dilakukan, kemutlakan itu 
tergambar pada berbagai manfaat yang dapat dipetik dari semua hasil pengembangan. 
Baik bagi organisasi, bagi para karyawan maupun bagi pertumbuhan dan 
pemeliharaan hubungan yang serasi antara berbagai kelompok kerja dalam suatu 
orgnisasi. Dan semua ini bermuara pada peningkatan produktivitas kerja organisasi 
secara keseluruhan. Manfaat bagi organisasi terdapat paling sedikit tujuh manfaat 
yang dapat diperoleh melalui program pengambangan, antara lain. 
a. Peningakatan produktifitas kerja organisasi secara keseluruhan antara lain 
karenatidak terjadinya pemborosan, karena kecermatan melaksanakan 
tugas, meningkatkannya tekad mencapai sasaran yang telah ditetapkan 
serta lancarnya koordinasi sehingga organisasi bergerak  sebagai suatu 
kesatuan yang bulat dan utuh. 
b. Terwujudnya hubungan kerja yang serasi antara atasan dan bawahan 
antara lain karena adanya pendelegasian wewenang, interaksi yang 
didasarkan pada sikap dewasa, saling menghargai dan adanya kesempatan 
bagi bawahan untuk berfikir dan bertindak secara inofatif. 
c. Terjadi proses pengambilan keputusan yang lebih dan tepat karena 
melibatkan para pegawai yang bertanggung jawab menyelenggarakan 
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kegiatan-kegiatan oprasional dan tidak sekedar diperintah oleh para 
manajer. 
d. Meningkatkan semangat kerja tenaga kerja dalm organisasi dengan 
komitmen organisasional yang lebih tinggi. 
e. Mendorong sikap keterbukaan manajemen melalui pnerapan gaya 
manajerial yang partisipatif. 
f. Memperlancar jalannya komunikasi yang efektif yang pada gilirannya 
mempelancar proses perumusan kebijaksanaan organisasi dan 
operasionalisasinya. 
g. Penyelesaian konflik  secara fungsional yang dampaknya adalah tumbuh 
suburnya rasa persatuan dan suasana kekeluargaan  para anggota 
organisasi. 
Disamping manfaat bagi organisasi, pelaksanaan pengembangan daya 
manusia yang baik juga bermanfaat bagi para anggota organisasi. Beberapa 
manfaat yang diperoleh oleh anggota organisasi sebagai berikut: 
a. Membantu pegawai membuat keputusan dengan lebih baik 
b. Meningkatkan kemampuan para anggota pekerja menyelesaikan berbagai 
masalah yang dihadapi. 




d. Peningkatan kemampuan pegawai/karyawan untuk mengatasi strees 
frustasi dan konflik yang pada gilirannya mempebesar rasa percaya pada 
diri sendiri. 
e. Meningkatkannya kepuasan kerja. 
f. Semakin besarnya pengakuan atas kemampuan seseorang  
g. Makin besarnya tekad pekerja untuk lebih mandiri  
h. Mengurangi ketakutan menghadapi tugas-tugas baru di masa depan.28  
Manfaat besar lainnya yang dapat diperoleh dari penyelenggaraan 
pengembangan sumber daya manusia secara baik adalah dalam rangka penumbuhan 
dan pemeliharaan hubungan yang serasi antara para anggota organisasi. Hal demikian 
terjadi karena: 
a. Terjadi komunikasi yang efektif. 
b. Adanya persepsi yang sama tentang tugas-tugas yang harus diselesaikan  
c. Ketaatan semua pihak kepada berbagai pihak kepada berbagai ketentuan 
yang bersifat normatif  
d. Terdapatnya iklim yang baik bagi pertumbuhan seluruh pegawai  





                                                             
28
 Ibid, h. 184-185  
29
 Ibid, h. 185 
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C. Penelitian Relevan 
Ada beberapa hasil penelitian yang relevan atau berhubungan dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:  
1. Penelitian iis santika (2018), berjudul “Peran kepala madrasah sebagai 
supervisor dalam pengelolaan profesionalisme guru di MA Guppi banjit 
kabupaten way kanan”. Dengan persamaan penelitian bertujuan untuk 
mengetahui peran kepala madrasah. Sedangkan perbedaannya 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia menjadi tujuan penelitian. 
Diharapkan setelah adanya penelitian tersebut kualitas sumber daya 
manusia dapat terlaksana secara efektif dan efesien. 
2. Penelitian irwan saputra (2018), berjudul “peran kepala madrasah sebagai 
supervisor di Mts Roudatul Huda Purwosari”. Persamaan penelitian antara 
irwan saputra dengan peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang peran 
kepala madrasahdan menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaan 
penelitian ini terletak pada fokus penelitian, irwan saputra lebih peran 
kepala madrsah sebagai supervisor di Madrasah Tsanawiyah sedangkan 
peneliti fokus pada peran kepala madrasah dalam meningkatkan kualitas 










A. Gambaran Singkat SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan  
 
Dalam bab ini penulis akan mengemukakan deskripsi data penelitian yang 
berkaitan dengan keadaan dilapangan, lokasi SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan. 
Dengan uraian ini nantinya diharapkan akan dapat gambaran mengenai lokasi 
penelitian yang jelas serta dapat mengetahui data yang diangkat. Penulis jelas 
mendapat data dengan sesuai yang diperlukan. Berdasarkan hasil penelitian maka 
dapat dilaporkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan 
Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting bagi setiap bangsa 
terlebih bagi bangsa yang sedang membangun dan pendidikan itu merupakan 
kerjasama yang tidak pernah usai. Maka dari itu kita mengolah azaz pendidikan yang 
dikenal dengan istilah “life long education” (pendidikan seumur hidup), baik dengan 
formal maupun non formal atau dengan kata lain bahwa pendidikan itu tidak akan 
mempunyai batas waktu. 
Mengingat selalu bertambahnya anak usia sekolah, maka keperluan 
masyarakat dalam dunia pendidikan akan semakin meningkat pula. Berdirinya SMP 
IT Al-Kholis Lampung Selatan ini berlatar belakang dari kebutuhan masyarakat , 




SMP IT Al-Kholis, dimana awal berdirinya bersetatus swasta pada tahun 2013 
dibuatlah bangunan yang sangat sederhana beralamat di jalan karya dusun pati, 
sidodadi, sidomulyo, sidodadi, kecamatan sidomulyo, kabupaten lampung selatan. 
Mulai proses pendidikan dan pengajaran pertama kali berjumlah 18 orang dibawah 
pimpinan Bapak Edi Sasono selaku kepala madrasah. Tercatat sebagai kepala atau 
pimpinan pada saat pertama sampai sekarang masih menjadi kepala madrasah. 
Tercatat sebagai kepala atau pimpinan pada  Pada tahun 2013 s/d 2019 dipimpin oleh 
Edi Sasono, S.P.d 
2. Profil Madrasah 
Nama    : SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan 
Alamat Lengkap : Jl. Karya Dusun Pati Desa Sidodadi Kecamatan 
Sidomulyo Lampung Selatan. 
Nomor Telepon : 082196226556 
Kepala Sekolah : Edi Sasono, S.Pd 
Luas Tanah : 1 Hektar 
3. Visi dan Misi SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan 
a. Visi  
Terbentuknya pribadi muslim yang taat kepada allah dan rasulnya, 







b. Misi  
1) Mewujudkan nilai-nilai ketaatan kepada allah dan rasulnya dalam 
setiap aktivitas. 
2) Melakukan upaya maksimal bahwa segala aktivitas keilmuan harus 
berada dalam kerangka ketaatan kepada allah dan rasulnya. 
3) Memberikan pendamping yang aktif, kreatif efektif dan 
menyenangkan kepada anak untuk mengembangkan wawasan 
keilmuan. 
4) Membudayakan hidup sehat. 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP IT  Al-Kholis Lampung Selatan 
Untuk menyelenggarakan pendidikan di SMP IT Al-Kholis Lampung 
Selatan maka sekolah telah membangun gedung sebagai tempat 
berlangsungnya proses pendidikan dan perkantoran serta sarana olahraga 
diatas lahan 1 Hektar yang dimilinya tempat pendidikan. Prasarana yang 
dimiliki oleh SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan adalah : 
    Tabel 5 
Sarana dan Prasarana di SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan  









1. Kepala Madrasah 1     
2. Guru  1     
3. Tata Usaha 1     
4. Perpustakaan  1     
5. Kamar Aarama 3     




7. Kelas 6     
8. Belajar 3     
9. Kantin  1     
10. Wc Guru dan Murid 3     
      Sumber: Dokumentasi SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan 2018/2019 
selain prasarana sebagaimana telah disebutkan pada table diatas, SMP 
IT Al-Kholis Lampung Selatan ini juga memiliki sejumlah sarana penunjang 
pendidikan yaitu: 
Tabel 6 
Tenaga Kependidikan Guru dan Non-Guru 
NO Nama  Keteranagan 
1 Faruqi Hidayatullah, 
S.Pd.I 
Kepala Sekolah 
2 Edi Sasono, S.Pd. Guru 
3 Rina Melyani, S.Pd.I Guru 
4 Andri Rubianto, S.H. Guru 
5 Desmayanti, S.Pd. Guru dan Walas 
6 Anisa Febrianti, S.Pd. Guru dan Walas 
7 Mahardika P. S.Pd.I Guru dan Walas 
8 Retna Ayu Utari, S.Pd. Guru dan Walas 
9 Jatmoko Guru 





Sumber : Data SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Data penelitian diperoleh menggunakan instrument pengumpulan data 
berupa wawancara, observasi, serta dokumentasi. Wawancara dilakukan 
dengan kepala madrasah, guru, dan staf  TU. 
1. Karakter dan Konsep Peran Kepala Madrasah 
a. Motivasi semangat kerja  
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis ajukan kepada 
kepala madrasah , di SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan dinyatakan 
bahwa sudah berhasil sudah memberikan suasana kerja yang 
menyenangkan dan lingkungan tempat kerja. 
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, terlihat 
memang sekolah sudah mengupayakan adanya pencapaian kepala 
madrasah dalam memotivasi semangat kerja. 
b. Pembinaan Disiplin  
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis ajukan kepada 
kepala madrasah sudah ditegakkan kedisiplinan tapi apabila ada yang 
11 M. Novan Sophian Guru dan Operator 
12 Jamalia, S.Ag. Guru 




melanggar kita akan menegur secara kekeluargaan untuk member 
peringatan. 
c. Memberikan Penghargaan  
Berdasarkan hasil dari wawancara yang penulis ajukan 
kepada kepala madrasah bahwa dalam memberikan 
penghargaan masih kurang karena terbatasnya anggaran 
sekolah. 
d. Memberi Konsultasi 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis ajukan 
bahwa kepala madrasah sudah sepenuhnya memberikan 
konsultasi bagi guru-guru dan member contoh dalam 
berprilaku yang baik. 
e. Melakukan Kunjungan Kelas  
Kepala madrasah sudah melakukan kunjungan kelas, 
walaupun Kepala Madrasah belum sepenuhnya rutin dalam 
melakukan kunjungan kelas. 
f. Menunjukan Sikap dan Prilaku Teladan 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis ajukan 










A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian tentang Peran 
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia di SMP IT 
Al-Kholis Lampung Selatan, baik melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Maka penulis simpulkan bahwa : 
 Peran Kepala Sekolah meliputi : 
1. Memotivasi semangat kerja, kepala madrasah sudah sepenuhnya 
memberikan motivasi semangat kerja dengan baik. 
2. Pembinaan disiplin, kepala madrasah sudah menegakkan kedisiplinan 
walaupun ditegur secara kekeluargaan. 
3. Memberikan penghargaan, kepala madrasah dalam memberikan 
penghargaan memang masih kurang karena terbatasnya anggaran 
sekolah. 
4. Memberi konsultasi, kepala madarsah sudah memberikan konsultasi 
bagi guru-guru disekolah akan permasalahan yang dihadapinya. 
5. Melakukan kunjungan kelas, kepala madrasah telah melakukan 
kunjungan kelas walaupun belum dilakukan secara maksimal. 
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6. Menunjukan sikap dan perilaku teladan, kepala madrasah sudah 
melakukukan sikap yang baik siakap baik dan berprilaku dengan 
bertutur kata dengan baik. 
B. Saran  
Berdasarkan penelitian penulis lakukan tentang, Peran Kepala Sekolah 
Dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia, maka penulis 
merekomendasikan saran  yang mudah-mudahan dapat bermanfaat, yaitu : 
Hendaknya kepala madrasah mempersiapkan lagi untuk anggaran 
penghargaan yang diajukan kepada tenaga kependidikan guru, agar guru 
dapat termotivasi untuk meningkatkan kualitas dalam mengajar dan kepala 










A. Temuan Penelitian 
Penyajian data yang akan penulis bahas di bab IV ini adalah analisis hasil 
temuan yang penulis dapatkan setelah melakukan penelitian di SMP IT Al-Kholis 
Lampung Selatan, dimana dalam memperoleh data penulis menggunakan metode 
wawancara sebagai metode pokok, serta observasi dan dokumentasi sebagai 
pendukung. 
Dalam analisis data ini, penulis menggunakan Data Reduction (Reduksi 
Data), Data Display (penyajian data), dan Conclusion drawing (Verivikasi Data). 
Sebelum menganalisis data yang ada, data akan dikelompokkan menurut jenisnya 
masing-masing kemudian penulis menganalisa data dengan suatu metode untuk 
memaparkan dan menafsirkan data yang ada. Setelah data dianalisa kemudian diambil 
kesimpulan khusus kemudian ditarik menjadi sebuah kesimpulan.  
Dengan demkian dapat dihindari kesalahan dalam mengambil kesimpulan 
yang akan dijadikan fakta bagaimana Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 
Kualitas Sumber Daya Manusia di SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan. 
Dalam penulisan hasil penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif, 




pertanyaan hasil dari pertanyaan dalam wawancara yang diadakan dari tanggal 26 
april sampai 1 mei 2019. 
Dalam proses wawancara yang dilakukan oleh penulis pertanyaan tersebut 
diajukan kepada kepala madrasah, tenaga pendidik, dan kependidikan. Adapun hasil 
wawancara dari setiap responden beserta analisisnya dijelaskan dalam deskripsi 
sebagai berikut : 
Berikut beberapa indikator yang menunjukkan karakter dari konsep Peran 
Kepala Madrasah antara lain :  
1. Memotivasi Semangat Kerja 
2. Pembinaan Disiplin 
3. Memberi Penghargaan 
4. Memberi Konsultasi 
5. Melakukan Kunjungan Kelas 
6. Menunjukan Sikap dan Prilaku Teladan 
1. Memotivasi Semangat Kerja  
Dalam hal memberikan motivasi semangat kerja guru kepala madrasah 
telah menjelaskan bahwa selalu memberikan motivasi kerja seperti 
memberikan pujian untuk setiap keberhasilan kerja guru, membuat syukuran 
makan bersama, memberikan saran yang membangun, dan suasana kerja yang 
nyaman. Hal tersebut berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 




Pertanyaan  : apakah bapak sebagai kepala madarsah selalu 
memberikan motivasi semangat kerja kepada para guru? 
“ya saya sudah mengusahakan memotivasi guru agar dalam bekerja 
dan memberikan pujian untuk setiap para guru dalam keberhasilan kerja 




Hasil wawancara dengan kepala madrasah tersebut diperkuat oleh 
wawancara bapak Mahardika, S.Pd.I  selaku guru bahasa arab sebagai berikut: 
Apakah Bapak dalam bekerja selalu diberi motivasi semangat 
kerja oleh Kepala Sekolah? 
“ya kita sejauh ini sering diberikan motivasi kerja oleh kepala sekolah 
dalam bekerja selalu memberi dukungan dalam bekerja, suka diajak makan 




Terdapat dua sumber motivasi menurut moekijat, yaitu motivasi intern 
dan motivasi ekstern semua menyangkut motivasi dari dalam yaitu motif dari 
seorang berprilaku atas dorongan diri sendiri, yang mempertimbangkan 
kekuatan-kekuatan yang terdapat dalam seorang individu dan kebutuhan serta 
keinginannya. Motivasi ekstern yaitu motivasi dan dorongan yang bersumber 
dari luar, yaitu: gaji, kondisi kerja, dan kebijaksanaan perusahaan, serta 
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 Edi Sasono, Kepala Madrasah SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan, Wanwancara, pada hari 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dan observasi yaitu menunjukan 
bahwa kepala madrasah telah memberikan motivasi semangat kerja dengan 
baik, seperti memberi pujian setiap keberhasilan kerja guru, membuat 
syukuran dengan makan bersama, memberikan suasana kerja yang 
menyenangkan, pengaturan lingkungan tempat kerja.  
2. Pembinaan disiplin  
Dalam hal pembina disiplin kepala madarsah menjelaskan bahwa 
segala tata tertib sekolah harus dipatuhi oleh seluruh warga sekolah dan akan 
diberikan sanksi sesuai yang dilakukannya, terutama jika guru kuarang 
disiplin diusahakan memberikan teguran secara kekeluargaan terlebih dahulu 
namun jika tidak ada perubahan juga akan diberikan peringatan berupa tulisan 
yang berisi peringatan 1, peringatan 2, dan jika masih melakukan pelanggaran 
juga maka akan diserahkan kepada pihak yayasan untuk mendapat binaan. Hal 
tersebut berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala madarsah 
dan Guru SMP IT Al-Kholis sebagai berikut : 
Apakah bapak sebagai kepala madarsah melakukan pembinaan 
disiplin kepada guru yang kurang disiplin dalam pelaksanaan 
pembelajaran? 
“iya pasti saya beriakan peraturan tata tertib sekolah yang harus 
dipatuhi oleh semua warga sekolah dan kita akan berikan sanksi sesuai yang 




masih seperti itu kita beri peringatan 1 , perinagtan 2, dan jika masih seperti 




The liang gie (1972) mendenifisikan disiplin adalah suatu keadaan 
tertib di mana orang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk 
pada peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati. 
Good’s (1959) dalam Dictionary of Education mengartikan disiplin sebagai 
berikut. 
a. Proses atau hasil penghargaan atau pengendalian keinginan, dorongan atau 
kepentingan guna mencapai maksud atau untuk mencapai tindakan yang 
lebih efektif. 
b. Mencari tindakan terpilih dengan ulet, aktif dan diarahkan sendiri, 
meskipun menghadapi rintangan. 
c. Pengendalian perilaku secara langsung dan otoriter dengan hukuman atau 
hadiah. 
d. Pengekangan dorongan dengan cara yang tak nyaman dan bahkan 
menyakitkan. 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan, bahwa 
disiplin adalah suatu keadaan di mana sesuatu itu berada dalam keadaan tertib, 
teratur dan semestinya, serta ada suatu pelanggaran-pelanggaran baik secara 
tidak langsung maupun tidak langsung.
5
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dan observasi yaitu menunjukan 
bahwa kepala madrasah sepenuhnya sudah menegakkan displin walaupun 
ditegur secara kekeluargaan namun beliau juga akan member untuk peringatan 
berupa tulisan  jika tidak ada perubahan terhadap pelangaran. 
3. Memberikan Penghargaan 
Dalam hal memberikan penghargaan atas prestasi guru kepala 
madrasah telah menjelaskan bahwa untuk memberikan  penghargaan belum 
dijalankan dengan maksimal, dikarnakan terbatasnya dalam hal anggaran 
sekolah. Oleh sebab itu sekolah belum maksimal, dalam memberikan 
penghargaan terhadap guru yang baik kinerjanya. 
Hal tersebut berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 
Kepala Madrasah dan Guru SMP IT Al-Kholis sebagai berikut : 
Pertanyaan : Apakah bapak sebagai kepala madrasah sudah 
memberikan penghargaan atas prestasi guru ketika guru disiplin ?  
“ Dalam memberikan pengahargaan memang kita masih kurang, 
karena anggaran yang terbatas, kita biasanya hanya mengadakan 
makan bersama saja “.6 
 
Hasil wawancara dengan kepala madarsaah tersebut diperkuat oleh 
wawancara kepada guru  yaitu Ibu Retna, S.Pd selaku guru  sebagai berikut: 
Pertanyaan : Apakah Bapak selalu diberikan penghargaan atas 
prestasi yang diraih guru atau disiplin dalam mengajar? 
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“ untuk hal penghargaan kita hanya diberi kegiatan syukuran 
makan saja. Dulu ada hadiah tapi saat ini  belum ada kembali “. 7 
 
Pemimpin memberiakan reward  pada saat hasil kerja seorang 
pegawai telah memenuhi atau bahkan melebihi standar yang telah ditentukan 
oleh organisasi. Ada juga organisasi yang memberikan reward kepada 
pegawai karena masa kerja dan pengabdiannya dapat dijadikan teladan bagi 
pegawai lainnya. Berikut definisi reward menurut beberapa ahli: 
a. Tohardi: reward adalah ganjaran yang diberikan untuk 
memotivasi para karyawan agar produktivitasnya tinggi.  
b. Mahmud : reward adalah imbalan dalam bentuk uang yang 
diberikan kapala mereka yang dapat bekerja malampaui 
standard yang telah ditentukan. 
c. Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa reward merupakan 
sesuatu yang diberikan kepada seseorang karena sudah 
mendapatkan prestasi dengan yang dikehendaki. 
8
 
Dengan adanya pendapat para ahli diatas maka penulis menarik 
kesimpulan bahwa reward merupakan bentuk sebuah pengakuan kepada suatu 
prestasi tertentu dalam bentuk material dan non material yang diberikan oleh 
pihak organisasi atau lembaga kepada individu atau kelompok pegawai agar 
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mereka dapat bekerja dengan motivasi yang tinggi dan berprestasi dalam 
mencapai tujuan. 
Berdasarkan hasil wawncara diatas dan observasi yaitu menunjukan 
bahwa kepala madrasah dalam memberikan penghargaan memang masih 
kurang karena terbatasnya anggaran sekolah.  
4. Memberi Konsultasi  
Didalam memberi konsultasi terhadap guru kepala madrasah 
melakukan berbagai tindakan seperti mendengarkan setiap permasalahan 
guru, hal ini diharapkan agar  kepala madrasah lebih peduli terhadap setiap 
masalah yang dihadapi guru, dengan member masukan atau ide-ide serta 
solusi terhadap setiap masalah. Hal tersebut berdasarkan pernyaaan Kepala 
Madrasah dan Guru SMP IT Al-Kholis sebagai berikut:  
Apakah sebagai kepala madrasah bapak selalu mau 
mendengarkan setiap masalah yang dihadapi guru ketika sulit mengatur 
proses pembelajaran? 
“Untuk mendengarkan setiap masalah ya saya kepala madrasah harus 
tau apa saja permasalahan guru-guru disini misalnya mengenai jam yang 
bertumburan dan permasalahan dikelas, maka saya harus mendengarkan 
permasalahannya”.9 
 
Hasil wawancara diperkuat oleh Ibu Retna S.Pd selaku guru 
matematika yaitu sebagai berikut : 
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Apakah kepala madrasah selalu mau mendengarkan setiap 
masalah yang dihadapi guru serta membantu memberikan solusinya? 
“ya ketika kita punya masalah kepala madrasah sangat terbuka untuk 
mendengarkan setiap masalah kita, kepala sekolah juga setelahnya berusaha 
membantu untuk member solusi atau member saran untuk memecahkan 
masalahnya”. 10 
 
Layanan konsultasi merupakan dalam suasana kerja dan hubungan 
antar pribadi dengan tujuan memecahkan suatu masalah dalam lingkup 
profesional dari orang yang meminta konsultasi. Ada tiga konsultasi yaitu 
klien, orang yang minta kunsultasi dan konsultan.
11
 Prayitno dalam tohrim 
menyatakan bahwa : konsultasi pada dasarnya dilakukan secara perorangan 
dalam format tatap muka antara guru pembimbing peserta didik. Dalam 
layanan konsultasi, ada tiga pihak ketiga. Guru pembimbing merupakan ahli 
konseling (tenaga profesional ) yang memiliki kewenangan melakukan 
pelayanan konseling sesuai dengan tugasnya, konsulti adalah individu yang 
meminta bantuan kepada guru pembimbing agar dirinya mampu menangani 
kondisi atau masalah yang dialami oleh pihak ketiga yang setidak-tidaknya 
sebagian menjadi tanggung jawabnya, sedangkan pihak ketiga adalah 
individu-individu yang kondisi atau permasalahannya dipersoalkan oleh 
konsulti. 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas observasi menunjukan bahwa 
memang kepala madrasah sepenuhnya sudah memberikan prilaku yang baik 
karena kepala madrasah selalu memberikan konsultasi bagi guru-guru 
disekolah akan permasalahan yang dihadapinya. 
5. Melakukan Kunjungan Kelas 
Dalam melakukan kunjungan kelas kepala madrasah SMP IT Al-
Kholis Lampung Selatan maupun observasi kelas telah dilakukannya 
walaupun tidak secara maksimal hal tersebut berdasarkan dengan pertanyaan 
dari Kepala Madrasah dan Guru sebagai berikut : 
Apakah bapak sebagai kepala madrasah sering melakukan 
kunjungan kelas dalam proses pembelajaran? 
“ya saya selaku kepala madrasah sering melakukan kunjungan kelas 
dalam hal kunjungan kelas saya melakukan untuk sejauh mana keaktifan kelas 
walaupun saya belum sepenuhnya rutin melakukan kunjungan kelas ini”.12 
 
Hasil wawancara dengan kepala madrasah diperkuat oleh Bapak 
Mahardika S.Pd.I saat wawancara yaitu sebagai berikut :  
Apakah kepala madarsah sering melakukan kunjungan kelas 
ketika guru melakukan proses pembelajaran ? 
“ya kepala madarasah melakukan kunjungan kelas juga memberi 
arahan kepada kita, walaupun mungkin tidak maksimal atau sering dalam 
melakukan kunjungan kelas”.13 
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 Edi Sasono, Kepala Madarsah SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan, Wawancara, pada hari 
selasa 30 april 2019 pukul 09.50 WIB diruang Guru. 
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 Mahardika, Guru Bahasa Arab SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan, Wawancara, pada hari  





Peningkatan proses belajar dan hasil belajar murid sebagai tujuan 
supervisi dimulai dari kelas dan diakhiri pula dalam kelas. Supervisi 
kunjungan kelas bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan kebutuhan guru 
dalam meningkatkan kemampuannya pada proses belajar mengaajar. Dengan 
demikian, kepala madrasah sebagai supervisor perlu menyadari pentingnya 
kunjungan kelas dalam rangka supervisi. Kunjungan kelas dan terampil dalam 
melaksanakan serta bersedia menyediakan waktu dan mencurahkan usaha 
secara khusus untuk kegiatan tersebut.
14
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dan observasi yang ada 
menunjukan bahwa kepala madrasah telah melakukan kunjungan kelas 
walaupun belum dilakukan secara maksimal. 
6. Menunjukan Sikap dan Perilaku Teladan  
Di dalam menunjukan sikap dan prilaku teladan yang ada bahwa 
kepala madarsah telah menunjukan kepribadian yang patut untuk diteladani 
oleh tenaga pendidik/guru dengan sikap dan prilaku seperti datang tepat 
waktu, mengawasi anak yang datang terlambat, memantau aktivitas 
pembelajaran, berpakaian rapih sesuai aturan, berkomunikasi dengan ramah 
dan sopan kepada seluruh staf. Hal ini tersebut berdasarkan pernyataan Kepala 
Madrasah dan Guru SMP IT Al-Kholis sebagai berikut : 
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Apakah bapak sebagai kepala madrasah telah menunjukan sikap 
dan perilaku teladan untuk dicontoh guru? 
“ya saya selaku kepala madarasah dalam hal ini menunjukan sikap dan 
prilaku teladan untuk di contoh guru, ya saya berusaha untuk memberikan 
yang terbaik , selalu datang tepat waktu, berpakaian rapaih , bertutur kata 
dengan baik, memiliki sifat terbuka dengan staf mana pun dan memantau 
setiap kegiatan guru ikut megawasi dan membina didik yang terlambat”.15 
 
Hasil wawancara dengan kepala madarsah ini diperkuat oleh Ibu Retna, S.Pd 
selaku guru Matematika yaitu sebagai berikut : 
Apakah kepala madarsah telah menunjukan sikap dan perilaku 
teladan untuk patut di contoh? 
“ya kepala madarsah sejauh ini selalu dapat menunjukan sikap dan 
perilaku yang baik, seperti beliau sangat terbuka untuk mendengarkan 
setiap masalah, kita selalu diberi solusi, serta mengikuti kegiatan 
pengawasan pembelajaran”.16 
 
Kim dan Maubourgne (sebagaimana dikutip oleh Abdullah Munir, 
mendefisikan kepemimpinan sebagai suatu kemampuan untuk menginspiransi 
kepercayaan dan dukungan kepada orang-orang yang dibutuhkan dalam 
rangka mencapai tujuan-tujuan dari lembaga. Beliau memberikan beberapa 
pengertian dari kepemimpinan, yaitu: 
a. Pengaruh antar individu yang diarahkan melalui komunikasi menuju 
tercapainya tujuan-tujuan dari lembaga. 
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 Edi Sasono, Kepala Madarsah SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan, Wawancara, pada hari 
selasa tanggal 30 april 2019 pukul 11.00 WIB diruang Kepala Madarsah. 
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 Retna, Guru Matematika SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan, Wawancara, pada hari rabu 




b. Tambahan atau kenaikan gaji akan berpengaruh terhadap kinerja 
disamping penambahan peralatan mekanis dan arahan-arahan atau 
perintah-perintah. 
c. Suatu tindakan yang melakukan ajaran agar komunikasi-komunikasi 
lain beraksi atau merespons untuk melakuakan suatu pekerjaan secara 
bersama-sama dengan satu arah atau tujuan. 
d. Seni mempengaruhi orang lain melalui bujukan atau contoh dengan 




Berdasarkan hasil wawancara diatas dan observasi yang ada 
menunjukan bahwa kepala madrasah telah melakukan sikap dan perilaku 
teladan. 
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1. Motivasi Semangat Kerja  
2. Pembinaan disiplin 
3. Memberi penghargaan 
4. Memberi konsultasi 
5. Melakukan kunjungan kelas 
6. Menunjukan sikap dan prilaku teladan 

















Kerangka Wawancara Dengan Kepala Madrasah 
 
1. Apakah bapak sebagai kepala madrasah selalu memberikan motivasi 
semangat kerja kepada para guru ? 
2. Apakah bapak sebagai kepala madrasah melakukan pembinaan disiplin 
kepada guru yang kurang disiplin dalam pelaksanaan pembelajaran ? 
3. Apakah bapak sebagai kepala madrasah sudah memberikan penghargaan atas 
prestasi guru ketika guru disipin ? 
4. Apakah sebagai kepala madrasah mau mendengarkan setiap masalah yang 
dihadapi guru ketika sulit mengatur proses pembelajaran ? 
5. Apakah bapak sebagai kepala madrasah sering melakukan kunjungan kelas 
dalam pembelajaran ? 
6. Apakah bapak sebagai kepala madrasah telah menunjukan sikap dan prilaku 







Kerangka Wawancara Dengan Tenaga Kependidikan 
 Guru dan Non-Guru 
1. Apakah bapak dalam bekerja selalu diberi motivasi semangat kerja oleh 
kepala madrasah ? 
2. Apakah bapak selalu diberikan penghargaan atas prestasi yang diraih guru 
atau disiplin dalam mengajar ? 
3. Apakah bapak selalu diberikan penghargaan atas prestasi yang diraih guru 


















1. Motivasi semangat kerja 
2. Pembinaan disiplin  
3. Memberi penghargaan  
4. Member konsultasi 
5. Melakukan kunjungan kelas 
















Gambar 1.3Wawancara dengan Guru Kelas 
 Gambar 1.3 Wawancara dengan Guru TU 
 




Gambar 1.5 parkiran SMP IT Al-Kholis Lampung Selatan 
 
Gambar profil dan visi, misi sekolah 
 
 Gambar gedung kelas 
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